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ABSTRAK 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI tahun 2018 prevalensi 

perokok elektrik di kota Palembang sebesar 3,2%. Jumlah ini dapat meningkat 

signifikan karena perkembangan rokok elektrik yang semakin cepat sehingga 

dapat menimbulkan dampak dan masalah kesehatan bagi remaja. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku 

merokok elektrik pada remaja kota Palembang agar dapat dilakukan upaya 

pencegahan yang efektif. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional 

dengan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yaitu cluster 

sampling dengan total responden 134 remaja perokok elektrik aktif di kota 

Palembang. Analisis penelitian ini terdiri dari analisis univariat, bivariat dengan 

uji statistik chi square, dan multivariat dengan uji regresi logistik ganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan 32,8% remaja yang dikategorikan sebagai perokok 

elektrik berat. Beberapa variabel yang mempengaruhi perilaku merokok elektrik 

pada remaja kota Palembang adalah variabel kepentingan berperilaku (p-

value=0,000; PR=2,895; CI=1,697-4,936), niat (p-value=0,031; PR=1,549; 

CI=1,325-2,986), kendala lingkungan (p-value=0,014; PR=1,526; CI=1,847-

2,689), dan kebiasaan (p-value=0,008; PR=2,012; CI=1,229-3,295) sedangkan 

variabel yang tidak mempengaruhi adalah variabel pengetahuan (p-value=0,177; 

PR=0,656; CI=0,579-0,744). Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa 

variabel kendala lingkungan yang ditinjau dari aspek keluarga, teman sebaya, dan 

media merupakan variabel yang paling mempengaruhi perilaku merokok elektrik 

(PR=4,506; CI=1,655-12,272) yang artinya responden dengan kendala lingkungan 

yang tinggi berpeluang 4,506 kali lebih tinggi untuk menjadi perokok elektrik 

berat dibandingkan responden dengan kendala lingkungan yang rendah. Oleh 

karena itu diperlukan upaya advokasi serta dukungan sosial untuk melaksanakan 

promosi kesehatan tepat sasaran baik secara langsung maupun penyebaran 

informasi melalui sosial media kepada remaja kota Palembang.  

 
Kata Kunci  : Remaja, Perokok Elektrik, Faktor Pengaruh, Palembang  

Kepustakaan  : 85 (2011-2020) 
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ABSTRACT 

 

Based on data from the Indonesian Ministry of Health in 2018, the 

prevalence of electric smokers in the city of Palembang was 3.2%. This number 

can increase significantly due to the rapid development of e-cigarettes so that it 

can have an impact and health problems for adolescents. Therefore, this study 

aims to determine the factors that influence e-smoking behavior in Palembang 

youth so that effective prevention efforts can be carried out. This study used a 

cross sectional design with quantitative research methods. The sampling 

technique was cluster sampling with a total of 134 respondents of active electric 

smokers in the city of Palembang. The analysis of this study consisted of 

univariate analysis, bivariate with chi square statistical test, and multivariate with 

multiple logistic regression test. The results of this study showed that 32.8% of 

adolescents were categorized as heavy electric smokers. Several variables that 

influence e-smoking behavior in young people in Palembang are behavioral 

interest variables (p-value=0.000; PR=2.895; CI=1.697-4.936), intention (p-

value=0.031; PR=1.549; CI=1.325-2.986). ), environmental constraints (p-

value=0,014; PR=1,526; CI=1,847-2,689), and habits (p-value=0,008; 

PR=2,012; CI=1,229-3,295) while the variable that does not affect is the 

knowledge variable ( p-value = 0.177; PR = 0.656; CI = 0.579-0.744). The 

results of the multivariate analysis showed that the environmental constraint 

variables in terms of family, peer, and media aspects were the variables that most 

influenced e-smoking behavior (PR=4.506; CI=1.655-12.272), which means that 

respondents with high environmental constraints had 4.506 times more chance 

higher to become heavy electric smokers compared to respondents with low 

environmental constraints. Therefore, advocacy efforts and social support are 

needed to carry out targeted health promotions, both directly and by 

disseminating information through social media to young people in the city of 

Palembang. 

 

Keywords : Teenagers, Electric Smokers, Influence Factor, Palembang  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang 

Remaja adalah mereka yang berada pada tahap transisi antara masa kanak-

kanak dan dewasa. Batas usia remaja menurut WHO adalah antara 10 sampai 24 

tahun. Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak 

dan masa kehidupan orang dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan biologis dan psikologis. Masa remaja memiliki karakteristik yang 

berbeda dikarenakan pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi 

perkembangan yang lebih mendekati dewasa (Amstrong, 2007). Usia remaja 

adalah masa kritis dalam pertumbuhan dan perkembagan manusia, dilihat dari 

terjadinya perubahan psikologis remaja yaitu ketidakstabilan emosi ketika 

menghadapi sesuatu dan timbul rasa penasaran sehingga rentan untuk mengadopsi 

perilaku lingkungan sosial seperti perilaku merokok (Arikunto, 2013). 

Merokok merupakan kebiasaan yang tidak asing lagi di lingkungan 

masyarakat dimana menurut para penggunanya dapat memberikan rasa nikmat, 

namun kebiasaan ini tentu memberikan dampak negatif bagi penggunanya 

maupun orang yang ada disekitarnya. Rokok merupakan salah satu bahan adiktif 

yang dapat menimbulkan ketergantungan bagi pemakainya (Fajar, 2010). Semua 

ahli kesehatan termasuk World Health Organization (WHO) telah lama 

menyimpulkan, bahwa secara kesehatan rokok banyak menimbulkan dampak 

negatif, lebih bagi remaja dan masa depannya. Rokok mengandung 4000 zat 

kimia dengan 200 jenis di antaranya bersifat karsinogenik (dapat menyebabkan 

kanker). Bahan racun ini didapatkan pada asap utama yaitu asap rokok yang 

terhisap langsung masuk keparu-paru perokok maupun asap samping yaitu asap 

rokok yang dihasilkan oleh ujung rokok yang terbakar, misalnya karbon 

monoksida, benzopiren, dan amoniak (Rochayati, 2015). 

Merokok dalam jangka panjang menjadi penyebab utama penyakit yang 

mematikan seperti serangan jantung, kanker, dan penyakit pada paru-paru. 

Berdasarkan data dari WHO (2015) ada 1,3 milyar orang yang merokok di dunia. 

Persentase penduduk di dunia yang mengkonsumsi tembakau sebanyak 57% pada 

penduduk Asia dan Australia, 14% di penduduk Eropa Timur dan Uni Soviet, 
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12% penduduk Amerika, 9% penduduk Eropa Barat dan 8% penduduk Timur 

Tengah serta Afrika. Sementara ASEAN merupakan sebuah kawasan dengan 10% 

dari seluruh perokok di dunia dan 20% penyebab kematian global akibat 

mengonsumsi tembakau. Persentase perokok pada penduduk di negara ASEAN 

tersebar di Indonesia (46,16%), Filipina (16,62%), Vietnam (14,11%), Myanmar 

(8,73%), Thailand (7,74%), Malaysia (2,90%), Kamboja (2,07%), Laos (1,23%), 

Singapura (0,39%), dan Brunei (0,04%). Penelitian Global Youth Tobacco Survey 

tahun 2018 menunjukkan tingkat prevalensi perokok remaja di Indonesia sudah 

sangat mengkhawatirkan. Diperkirakan dari 70 juta remaja Indonesia, sekitar 25,9 

juta remaja Indonesia adalah perokok dan jumlah itu menjadikan Indonesia 

sebagai negara dengan jumlah perokok terbanyak di Asia. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik tahun 2018 persentase remaja perokok Indonesia usia 10-24 

tahun sebesar 32,20%. Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan jumlah 

perokok remaja cukup tinggi dengan prevalensi melebihi rata-rata nasional 

sebesar 33,07%. Di Sumatera Selatan, kota Palembang menempati peringkat 

pertama yaitu dengan presentase 34,1% atau sebesar 149.197 remaja, jumlah ini 

jauh meninggalkan Kabupaten/Kota lain di Provinsi Sumatera Selatan. Selain 

rokok konvensional, sudah banyak masyarakat yang beralih ke rokok elektrik. 

Berdasarkan data P2PTM Kementerian Kesehatan RI tahun 2016 prevalensi 

remaja perokok elektrik sebesar 1,2% namun meningkat signifikan dalam 2 tahun 

menjadi 10,9% pada tahun 2018 atau sekitar 7 juta lebih remaja Indonesia 

pengguna rokok elektrik, dan prevalensi perokok elektrik di kota Palembang 

berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI tahun 2018 yaitu sebesar 3,2%. 

Jumlah tempat yang dapat dikunjungi remaja untuk membeli dan mengonsumsi 

rokok elektrik pun cukup banyak yaitu sejumlah 120 toko yang tersebar di 18 

kecamatan yang ada di Palembang.   

Rokok elektrik (vape) terdiri dari 3 bagian yaitu baterai, atomizer (bagian 

yang memanaskan dan menguapkan nikotin), dan catridge (berisi larutan nikotin). 

Kandungan yang terdapat dalam rokok elektrik (vape) yaitu berupa nikotin, 

propylene glicol, gliserol, air, dan berbagai bahan perasa. Vape mengandung 

Tobacco Specific Nitrosamine (TSNA) yang bersifat toksik/racun dan Diethylene 

Glycil (DEG) yang dikenal sebagai karsinogen, beberapa zat berbahaya lainnya 
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yaitu logam, zat karbonil, dan zat lainnya (kumarin, tadalafin, rimonabant, serat 

silika) (Halifah, 2012). Penggunaan rokok elektrik (vape) memiliki kerugian yang 

lebih banyak dari rokok konvensional yaitu memicu berbagai masalah kesehatan 

yang serius seperti radang paru-paru, jantung, meningkatkan tekanan darah, 

menghambat perkembangan otak, dan kanker yang dapat berujung kematian. 

Rokok elektrik juga dapat dimasukkan bahan berbahaya secara ilegal seperti 

peredaran narkoba dalam cairan rokok elektrik yang pernah ditemukan oleh 

kepala BNN tahun 2017. Selain itu rokok elektrik menimbulkan masalah adiksi 

dari nikotin yang terdapat dalam cairan liquid, beredarnya berbagai zat perisa 

(flavoring) dalam liquid yang menimbulkan iritasi pernapasan, dan meningkatkan 

adanya perokok pemula. Hal ini disebabkan karena stigma yang salah dari 

masyarakat yang menganggap bahwa penggunaan rokok elektrik lebih aman 

dibandingkan rokok konvensional atau sebagai alternatif untuk berenti merokok 

(Ovi, 2019). Penggunaan rokok elektrik tentu mempengaruhi remaja sebagai 

generasi penerus bangsa yang seharusnya memiliki kesehatan dan perilaku yang 

positif, namun pada saat ini mereka sudah menggunakan rokok elektrik (vape) 

maka kesehatan mereka sudah terpapar oleh zat-zat kimia yang ada di rokok 

elektrik (vape) yang dapat menyebabkan berbagai penyakit berbahaya dan 

mematikan (Amstrong, 2007).  

Pencegahan dan penanggulangan perilaku merokok pada remaja sangat 

penting untuk memutus generasi perokok pemula. Selain itu upaya pencegahan dan 

penanggulangan perilaku merokok pada remaja baik konvensional maupun 

elektrik (vape) sangat penting dalam menyiapkan sumber daya manusia sebagai 

generasi penerus bangsa yang berkualitas. Upaya pencegahan konsumsi rokok 

elektrik yang dilakukan oleh kementerian kesehatan adalah mendorong 

pemerintah agar bersinergi lintas kementerian dan lembaga, dalam hal ini 

kemenetrian perdagangan ikut mengendalikan konsumsi rokok elektrik lewat cara 

pembatasan penjualan dan mengatur harga eceran. Namun berdasarkan informasi 

dari JKKI (Jaringan Kebijakan Kesehatan Indonesia) tahun 2019, belum ada 

regulasi resmi terkait penggunaan rokok elektrik karena belum dikategorikan 

sebagai produk kesehatan dan disebutkan termasuk barang elektronik sehingga 

belum ada regulasi khusus terkait hal tersebut. Meski demikian, kementerian 
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kesehatan tetap melakukan pendekatan untuk membangun ekosistem pencegahan 

dengan melibatkan berbagai sektor agar menyampaikan edukasi kesehatan tentang 

bahaya rokok elektrik baik dari bidang layanan kesehatan ataupun lembaga 

pendidikan seperti sekolah dan kampus. Oleh karena itu diperlukan adanya 

gambaran atau informasi terkait hal-hal yang mempengaruhi remaja mengonsumsi 

rokok elektrik sehingga dapat ditentukan bagaimana cara yang tepat untuk 

mencegah dan menanggulangi hal tersebut (Sutfin, 2017).  

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk menggunakan 

Teori Integrated Behavioral Model (IBM) yang memiliki konsep menganalisis 

penyebab individu melaksanakan suatu perilaku berdasarkan pengetahuan, 

kepentingan berperilaku, niat, kendala lingkungan, dan kebiasaan (Glanz, 2015).  

Pengetahuan merupakan wawasan seseorang setelah melakukan penginderaan 

terhadap sesuatu objek. Pengetahuan akan menghasilkan dua aspek, yaitu aspek 

positif dan aspek negatif. Jika aspek positif banyak didapat maka dapat 

menimbulkan perilaku positif juga terhadap objek dan sebaliknya. Pengetahuan 

merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk perilaku seseorang 

(overt behaviour) (Notoatmodjo, 2012). Selain itu terdapat faktor kepentingan 

berperilaku yang menjadi alasan seseorang untuk melakukan sebuah tindakan agar 

memberikan keuntungan kepadanya. Dalam perilaku penggunaan rokok elektrik, 

seseorang biasanya memiliki alasan bahwa hal tersebut dapat memberikan 

keuntungan bagi dirinya seperti ingin mencoba cita rasa yang ditawarkan, 

dianggap gaul, menghilangkan rasa lelah, alternatif merokok yang lebih aman, 

dan diterima dalam lingkungan pertemanan (Kemenkes RI, 2018). 

Penggunaan rokok elektrik juga dipengaruhi oleh niat yang merupakan 

kompetensi dari diri individu yang didasarkan pada keinginan untuk melakukan 

perilaku tertentu, semakin kuat niat melakukan perilaku maka semakin besar 

kemungkinan perilaku tersebut dilakukan (Yasinta, 2018). Selain niat, terdapat 

faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi remaja menggunakan rokok elektrik 

karena masa perkembangan remaja yang mencari identitas diri dan selalu 

mencoba hal baru yang ada di lingkungannya (Santrock, 2014). Adapun faktor 

yang mempengaruhi penggunaan rokok elektrik (vape) pada remaja dapat ditinjau 

dari lingkungan keluarga, teman sebaya, dan media sebagai alternatif untuk 
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mendapatkan informasi (Komalasari, 2013). Faktor lainnya adalah kebiasaan yang 

dilakukan secara teratur setiap hari yang dapat terlihat pada diri perokok aktif 

untuk mengiringi aktivitasnya. Kebiasaan merokok ini biasanya dilakukan saat 

minum kopi, merasa lelah, mengisi waktu luang, dan terutama ketika berkumpul 

di lingkungan sesama perokok aktif. Semakin terbiasa seseorang mengonsumsi 

rokok elektrik maka akan semakin tinggi frekuensi rokok elektrik yang ia 

konsumsi (Rian, 2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan bahwasanya perokok 

aktif di Indonesia memiliki prevalensi yang sangat tinggi dan terus meningkat 

setiap tahunnya, termasuk di kota Palembang provinsi Sumatera Selatan dengan 

prevalensi melebihi rata-rata nasional dengan presentase 34,1% atau sebesar 

149.197 remaja. Di era modern sekarang sudah banyak remaja yang beralih 

menggunakan rokok elektrik dengan berbagai alasan yang menganggap bahwa hal 

tersebut dapat memberikan keuntungan bagi dirinya. Padahal dampak dari 

penggunaan rokok elektrik sangat banyak dan bahkan lebih buruk dari rokok 

konvensional yang dapat meningkatkan jumlah perokok pemula serta 

menyebabkan masalah kesehatan bahkan kematian (Amstrong, 2017). Oleh 

karena itu diperlukan adanya pencegahan perilaku merokok elektrik pada remaja 

untuk mengurangi kerugian di masa depan demi menyiapkan sumber daya manusia 

sebagai generasi penerus bangsa yang berkualitas. Maka peneliti tertarik untuk 

menganalisis penggunaan rokok eletrik pada remaja kota Palembang untuk 

mengetahui hubungan variabel-variabel yang mempengaruhi perilaku penggunaan 

rokok elektrik menggunakan teori Integrated Behavioral Model (IBM)  yang 

memiliki konsep menganalisis penyebab individu melaksanakan suatu perilaku 

berdasarkan pengetahuan, kepentingan berperilaku, niat, kendala lingkungan, dan 

kebiasaan (Glanz, 2015). 
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1.3 Tujuan 

1.3.1  Tujuan Umum  

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah dijelaskan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

rokok elektrik pada remaja kota Palembang yang mengonsumsi rokok elektrik.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui gambaran responden meliputi jenis kelamin, usia, dan 

pendidikan terakhir 

2. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan 

rokok elektrik pada remaja di kota Palembang 

3. Mengetahui hubungan antara kepentingan berperilaku dengan perilaku 

penggunaan rokok elektrik pada remaja di kota Palembang 

4. Mengetahui hubungan antara niat dengan perilaku penggunaan rokok 

elektrik pada remaja di kota Palembang 

5. Mengetahui hubungan antara kendala lingkungan dengan perilaku 

penggunaan rokok elektrik pada remaja di kota Palembang 

6. Mengetahui hubungan antara kebiasaan dengan perilaku penggunaan 

rokok elektrik pada remaja di kota Palembang 

7. Mengetahui variabel paling berpengaruh/dominan terhadap perilaku 

pengguanaan rokok elektrik 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1.  Menambah wawasan keilmuan di bidang ilmu perilaku kesehatan 

khususnya mengenai alasan yang mempengaruhi penggunaan rokok 

elektrik pada remaja kota Palembang  

2.  Menambah keterampilan peneliti dalam melakukan pendekatan kepada 

orang-orang baru seperti informan penelitian demi mendapatkan informasi 

yang sebenar-benarnya 
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1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1.  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi atau tambahan 

literatur baik bagi dosen maupun mahasiswa terutama yang tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan topik penelitan 

2.  Mahasiswa kesehatan masyarakat yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut dapat merencanakan intervensi yang berkaitan dengan topik 

penelitian 

1.4.3 Manfaat Bagi Sektor Bidang Kesehatan 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan acuan dan informasi untuk 

melakukan upaya pencegahan, pengawasan dan pengendalian perilaku 

penggunaan rokok elektrik, serta dalam rangka untuk meningkatkan derajat 

kesehatan jasmani pada remaja kota Palembang 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di kota Palembang 

1.5.2  Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan rokok elektrik pada remaja di kota Palembang 

1.5.3  Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan April sampai Juli 2021 
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